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ABSTRAK

Anggraini, M.D.H. 2023. Penerapan Model Pembelajaran Quantum Learning
Untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar pada Materi Peluang Kelas
VIII MTs Hasyim Asy’ari Batu Tahun Ajaran 2022/2023. Skripsi, Prodi
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Islam Malang. Pembimbing 1: Prof. Dr. Drs. Surahmat, M.Si; Pembimbing
2: Isbadar Nursit, M.Pd

Kata-kata kunci : Model Pembelajaran Quantum Learning, Minat, dan Hasil
Belajar

Matematika merupakan ilmu dari segala ilmu pengetahuan. Oleh
karenanya matematika sangat penting untuk dipelajari dalam kehidupan sehari-
hari. Meskipun matematika memiliki peran yang sangat penting, akan tetapi
banyak orang menganggap bahwa matematika itu sulit, membosankan, dan tidak
menarik. Sehingga minat belajar khususnya matematika masih tergolong rendah.
Hal ini juga selaras dengan hasil observasi pada MTs Hasyim Asy’ari Kota Batu
diperoleh informasi bahwa peserta didik merasa bosan, pasif dalam proses
pembelajaran, peserta didik tidak memperhatikan guru, dan beberapa peserta didik
tidak fokus mencatat setiap materi yang disampaikan. Berdasarkan hal tersebut
menunjukkan bahwa minat belajar peserta didik di MTs Hasyim Asy’ari Batu
tergolong rendah, sehingga akibatnya hasil belajar peserta didik juga rendah.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model
pembelajaran Quantum Learning dalam meningkatkan minat dan hasil belajar
pada materi Peluang kelas VIII MTs Hasyim Asy’ari Batu. Adapun pendekatan
dan jenis penelitian yang digunakan yakni pendekatan kualitatif, serta jenis
penelitian yang dilakukan yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Setiap siklus
meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek
penelitian adalah pesesrta didik kelas VIII A MTs Hasyim Asy’ari Batu sebanyak
32 orang. Data yang digunakan adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif berupa data hasil observasi kegiatan guru dan siswa, catatan lapangan,
dan wawancara. Sedangkan data kuantitatif berupa data hasil tes akhir siklus, dan
angket minat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui penerapan model
pembelajaran Quantum Learning dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar
siswa. Adapun langkah penerapan dari model pembelajaran Quantum Learning
dikenal dengan TANDUR, yakni terdiri dari: 1) tumbuhkan, peserta didik
mendengarkan manfaat, tujuan belajar Peluang dalam kehidupan sehari-hari, serta
guru mengecek kemampuan awal siswa dengan tanya jawab, 2) alami, pada tahap
ini dibagi dalam beberapa tahap yaitu mengamati dan menanya. Pada tahap
mengamati dapat dilakukan dengan mengaitkan materi peeluang dengan kegiatan
sehari-hari, sedangkan menanya dugunakan untuk memberikan kesempatan
kepada peserta didik unuk mengajukan pertanyaan. Apabila peserta didik kurang
aktif dalam bertanya maka guru dapat memberikan pertanyaan guru memberi
umpan peserta didik, 3) namai, pada tahap ini guru berperan sebagai fasilitator,
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serta pada kegiatan peserta didik pada tahap ini mengumpulkan dan mengolah
informasi secara berkelompok. Kegiatan ini peserta didik menyelesaikan masalah
dengan mengaplikasikan materi peuang dalam menentukan konsep peluang, serta
mengecek jawaban apakah sesuai dan efektif, 4) demonstrasi, guru memberikan
kesempatan pada setiap kelompok untuk menyampaikan hasil diskusi
kelompoknya. Kemudian guru meminta tanggapan dari anggota kelompok lain, 5)
ulangi, guru menguatkan konsep peluang teoretik dengan menjelaskan sedikit
terkait soal pada lembar kerja kelompok yang telah siswa kerjakan. Guru
memberikan soal pada peserta didik yang dikerjakan secara individu untuk
mengetahui tingkat pemahaman peserta didik pada materi peluang teoretik, 6)
rayakan, guru memberikan apresiasi pada kelompok terbaik dengan melihat
keaktifan siswa bertanya serta tertib dalam berkelompok.

Selain itu, hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan hasil analisis data
setiap siklus: (1) Hasil wawancara terhadap peserta didik diperoleh bahwa siklus I
terdapat 4 dari 6 peserta didik dengan presentase sebesar 66,67% merasa senang
dengan penerapan model pembelajaran Quantum Learning. Serta mengalami
peningkatan pada siklus 1l yaitu dengan presentase sebesar 83,3%, yang diperoleh
5 dari 6 peseta didik yang menyatakan senang dengan penerapan model
pembelajaran Quantum Learning. Hal ini juga selaras dengan hasil angket minat
belajar matematika yaitu pada siklus I menunjukkan rata-rata sebesar 74,97% dan
adanya peningkatan pada siklus Il yakni rata-rata sebesar 78,65%. (2) Hasil tes
akhir siklus pada materi peluang diperoleh presentase ketuntasan belajar pada
siklus I sebesar 62,5% dengan memiliki nilai rata-rata kelas mencapai 79,97.
Sedangkan presntase ketuntasan belajar mengalami peningkatan pada siklus Il
yakni 84,375% dengan nilai rata-rata kelas mencapai 82,2. (3) Hasil observasi
aktivitas guru pada siklus I mencapai 78,125% dan mengalami peningkatan pada
siklus Il yaitu menjadi 93,75%. Sedangkan hasil observasi aktivitas peserta didik
pada siklus I mencapai 82,14% dan juga mengalami peningkatan pada siklus I1
yaitu menjadi 92,86%.

Berdasarkan pemaparan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran Quantum Learning dapat meningkatkan minat dan prestasi
belajar pada materi peluang kelas VIII A MTs Hasyim Asy’ari Batu tahun ajaran
2022/2023.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan suatu proses kehidupan dalam mengembangkan
diri tiap individu untuk dapat hidup dan melangsungkan kehidupan. Menurut
Sagala, Syaiful (dalam Simbolon, 2020 :78) pendidikan adalah suatu proses dalam
rangka mempengaruhi siswa supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin
dengan lingkungannya dan yang akan menimbulkan perubahan pada dirinya
sehingga berfungsi sesuai kompetensinya dalam kehidupan bermasyarakat.
Dengan adanya pendidikan diharapkan sumber daya manusia yang lebih
berkualitas serta mampu membangun kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara
kearah yang lebih baik (Simbolon, 2020) .

Matematika merupakan ilmu dari segala ilmu pengetahuan, oleh karenanya
matematika penting untuk dipelajari dalam kehidupan sehari-hari (Winanti,
2022). Sebagaimana isi dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 32
Tahun 2013; pasal 771 ayat 1, pasal 77J ayat 1, pasal 77K ayat 2 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 mengenai Standar
Nasional Pendidikan menunjukkan bahwa matematika merupakan mata pelajaran
yang wajib pada struktur kurikulum. Menurut Ariawan, R, & H,.N., (2017:83)
Pendidikan matematika merupakan bagian dari salah satu pendidikan Nasional
yang memiliki peranan yang sangat penting. Mengingat pentingnya matematika,

maka di dalam kurikulum pendidikan Nasional, matematika dijadikan salah satu
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2
mata pelajaran yang wajib diberikan kepada peserta didik. Sebab dalam kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang saat ini bisa dirasakan yaitu
adanya salah satu bentuk dari kontribusi matematika (Simbolon, 2020:78).
Dengan adanya matematika, seseorang juga dapat mempelajari dan sekaligus
mendapatkan contoh atas fenomena yang terjadi atau yang diamatinya. Sehingga
secara sadar ataupun tidak, seseorang itu telah banyak menggunakan dan
memanfaatkan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Setelah peserta didik
mempelajari matematika di sekolah, diharapkan peserta didik tidak hanya dapat
memahami materi matematika yang diajarkan, akan tetapi juga dapat memiliki
kemampuan matematis yang berguna untuk menghadapi tantangan global.

Hal ini juga selaras dengan apa yang dikemukakan oleh Ariawan, R, &
H,.N., (2017:83), dimana tujuan pembelajaran matematika di sekolah peserta
didik tidak hanya memahami mengenai materi matematika yang diajarkan, akan
tetapi tujuan utama lainnya, yaitu supaya peserta didik memiliki kemampuan
penalaran matematika, komunikasi matematika, koneksi matematika, representasi
matematika dan pemecahan masalah matematika, serta perilaku tertentu yang
harus siswa peroleh setelah ia mempelajari matematika. Tujuan tersebut dapat
dicapai dari sebuah pembelajaran jika kegiatan pembelajaran dapat dilakukan
dengan efektif. Menurut Sholihah (2019:37), Pembelajaran akan berhasil dan
berjalan secara efektif, bila dalam perancangan dan pengembangan bertitik tolak
pada karakteristik peserta didik, mata pelajaran dan pedoman pada kompetensi
dasar, tujuan-tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan atau indikator

keberhasilan belajar. Belajar akan berhasil jika peserta didik secara aktif
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3
melakukan sendiri proses belajar melalui berinteraksi dengan berbagai sumber
belajar. Sedangkan pembelajaran itu sendiri merupakan suatu sistem yang
membantu individu belajar dan berinteraksi dengan sumber belajar dan
lingkungan untuk mencapai pembelajaran yang ideal.

Pembelajaran yang ideal ialah suatu proses pembelajaran yang mampu
meningkatkan kreativitas peserta didik, membuat peserta didik aktif dalam
pembelajaran, serta mencapai tujuan pembelajaran secara aktif dan
berlangsung menyenangkan. Dalam kasus pembelajaran matematika ini, juga
dapat dikatakan sebagai pembelajaran yang ideal jika dilakukan dalam proses
pembelajaran yang efektif. Pembelajaran yang efektif akan dapat mempengaruhi
hasil belajar siswa khususnya pada pembelajaran matematika (Winanti,
2022:107).

Minat belajar sendiri merupakan sikap yang penting dimiliki oleh siswa.
Karena seorang siswa dengan memiliki adanya minat belajar maka akan terdorong
dan termotivasi dalam belajar khususnya pembelajaran matematika. Hal ini
sejalan dengan penjelasan dari Sumantri (2019:62) bahwa minat belajar adalah
pilihan kesenangan dalam melakukan kegiatan dan dapat membangkitkan gairah
seseorang untuk memenuhi kesediaannya dalam belajar. Peserta didik yang
memiliki minat pada suatu kegiatan akan diperhatikan atau dilakukan berulang-
ulang diiringi perasaan senang, perhatian, kemauan, konsentrasi, dan kesadaran
siswa dalam belajar matematika (Oktaviani, dkk., 2019:162). Sehingga adanya
minat belajar akan dapat mempengaruhi prestasi belajar, yang ditandai dengan

adanya peningkatan hasil belajar. Akan tetapi, bagi siswa yang kurang minat
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belajar akan mempengaruhi pada hasil belajar yang menurun. Hal ini disebabkan
rendahnya minat terhadapat suatu pembelajaran terutama matematika adalah salah
satu penyebab timbulnya kesulitan dalam belajar dan menyelesaikan persoalan
matematika (Pratama, dkk, 2018). Serta kurangnya minat siswa belajar
matematika karena pemikiran siswa yang dari dulu menganggap belajar
matematika sulit dan bosan (Oktaviani, dkk , 2019:162). Selain itu, minat belajar
peserta didik juga rendah dengan berperilaku tidak terduga, seperti tidak fokus
pada mata pelajaran, peserta didik tidak mengerjakan tugas atau menyelesaikan
catatan yang diberikan oleh guru (Mullani, dkk., 2022:134).

Pada kenyataannya pada proses pembelajaran khususnya matematika
masih banyak peserta didik yang pasif, serta peserta didik hanya berperan sebagai
pendengar, tanpa melakukan kegiatan lain untuk meningkatan pemahaman
terhadap materi yang telah diberikan (Fauzi, dkk., 2022). Hal ini juga selaras
dalam penelitian studi pendahuluan di MTs Hasyim Asy’ari Batu, berdasarkan
hasil observasi pada kelas VIII' A diperoleh informasi bahwa pada proses
pembelajaran berlangsung masih berpusat pada guru. Begitu pula dengan minat
peserta didik terhadap pembelajaran matematika, peserta didik masih banyak yang
kurang aktif, terdapat peserta didik tidak memperhatikan guru, dan beberapa
peserta didik tidak fokus mencatat setiap materi yang disampaikan. Berdasarkan
hal tersebut menunjukkan bahwa minat belajar peserta didik di MTs Hasyim
Asy’ari Batu tergolong rendah.

Selain itu, di dalam observasi juga ditemukan bahwa cara mengajar guru

yang kurang efektif dan inovatif dalam proses kegiatan belajar mengajar
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berlangsung. Apabila seorang guru dalam memilih model pembelajaran kurang
tepat maka menyebabkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran sehingga
kedepannya akan menimbulkan kesulitan dalam memilih dan menentukan model
yang akan digunakan. Dengan adanya model pembelajaran, maka akan membuat
tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik. Model pembelajaran sangat penting
digunakan agar siswa yang belum memahami materi dapat lebih memahami
dengan adanya model pembelajaran yang digunakan guru dalam mengajar. Jika
adanya model pembelajaran maka kemampuan dalam diri siswa akan meningkat
sedikit demi sedikit, dan akan merubah hasil belajar siswa menjadi lebih baik lagi
(Basaria, dkk., 2018). Menurut Rudi (2017) berdasarkan permasalahan tersebut
model pembelajaran yang tidak mengharuskan siswa untuk selalu menghafal.
Untuk salah satu model pembelajaran yang menjadi pilihan adalah model
pembelajaran Quantum Learning.

Model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran yang ditawarkan
oleh para ahli, yang dapat diterapkan dalam proses belajar mengajar. Dimana
model pembelajaran tersebut mampu melibatkan siswa untuk aktif dan memahami
materi dengan baik guna menunjang kelancaran proses belajar mengajar. Model
pembelajaran ini banyak digunakan guna meningkatkan hasil belajar siswa.
Model pembelajaran Quantum Learning merupakan salah satu model
pembelajaran yang lingkungan belajarnya menyenangkan serta mampu
menggabungkan rasa percaya diri, keterampilan belajar, dan keterampilan

berkomunikasi.
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Adapun model pembelajaran Quantum Learning ini juga memberikan
kiat-Kiat, petunjuk, strategi, dan seluruh proses yang dapat menghemat waktu,
mempertajam pemahaman dan daya ingat, serta membuat suasana belajar yang
menyenangkan dan bermanfaat (Sultan, dkk. 2020). Model pembelajaran
Quantum Learning tentunya memiliki tujuan agar model yang dipakai dapat
mengubah kemampuan pemecahan masalah matematika. Adapun tujuan dari
pembelajaran kuantum (quantum learning) adalah sebagai berikut: 1) Untuk
menciptakan lingkungan belajar yang efektif. 2) Untuk menciptakan proses
belajar yang menyenangkan. 3) Untuk menyesuaikan kemampuan otak dengan
apa yang dibutuhkan oleh otak. 4) Untuk membantu meningkatkan keberhasilan
hidup dan karir. 5). Untuk membantu mempercepat dalam pembelajaran
(Basaria,dkk., 2018).

Sehingga berdasarkan latar belakang di atas, memunculkan gagasan untuk
meningkatkan minat dan hasil belajar melalui model pembelajaran Quantum

Learning dalam materi Peluang kelas VIII.

1.2 Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, adapun yang menjadi fokus penelitian dalam
pokok pembahasan yakni: “Dengan adanya peserta didik yang pasif, kurang
memperhatikan guru, dan tidak ketertarikan terhadap materi yang disampaikan
pada pembelajaran matematika, maka akan sangatlah mempengaruhi dalam
perolehan hasil belajar bagi siswa. Sehingga penelitian ini perlu dilakukan untuk

mengetahui seberapa jauh penerapan model pembelajaran Quantum Learning
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untuk meningkatkan minat dan hasil belajar dalam materi Peluang kelas VIII MTs

Hasyim Asy’ari Batu”.

REPOSITORY

1.3 Rumusan Masalah

University of Islam Malang

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka dapat dirumuskan suatu
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Quantum Learning dalam
meningkatkan minat dan hasil belajar pada materi Peluang kelas VIII MTs
Hasyim Asy’ari Batu?

2. Bagaimana hasil peningkatan dari model pembelajaran Quantum Learning
dalam meningkatkan minat dan hasil belajar pada materi Peluang kelas VIl

MTs Hasyim Asy’ari Batu?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Quantum Learning
dalam meningkatkan minat dan hasil belajar pada materi Peluang kelas VIl
MTs Hasyim Asy’ari Batu
2. Untuk mendeskripsikan hasil peningkatan dari model pembelajaran Quantum
Learning dalam meningkatkan minat dan hasil belajar pada materi Peluang

kelas VIII MTs Hasyim Asy’ari Batu

1.5 Manfaat Penelitian
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Dengan tercapainya tujuan penelitian ini, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang terkait, antara lain:

1. Secara Teoritis

REPOSITORY

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif

University of Islam Malang

terhadap ilmu pendidikan pada umumnya dan khususnya untuk melaksanakan

pembelajaran di kelas. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat

dijadikan salah satu acuan penelitian tindakan kelas selanjutnya.

2. Secara Praktis

1) Bagi Sekolah
Sebagai alternatif dan/ atau terobosan sekolah guna untuk memiliki metode
atau model pembelajaran dalam strategi meningkatkan minat dan prestasi
belajar Peluang Kelas VI1II.

2) Bagi Guru
Dapat dijadikan sebagai rujukan bagi guru, khususnya pada guru
matematika. Karena dapat sebagai acuan dalam pemilihan metode atau
model pengajaran yang baik. Selain itu, menjadikan guru lebih kreatif
dalam memiliki metode pembelajaran.

3) Bagi Siswa
Dapat dijadikan acuan motivasi siswa, guna membangun dan
meningkatkan minat dalam belajar matematika. Selain itu, menjadikan
siswa untuk lebih aktif dalam menanggapi persoalan pembelajaran
Peluang.

4) Bagi Peneliti
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9
Dapat dijadikan pedoman bagi peneliti, karena dalam penelitian ini dapat
mengetahui upaya meningkatkan minat dan hasil belajar Peluang Kelas

V111 dengan model pembelajaran Quantum Learning.

1.6 Definisi Istilah

Berdasarkan fokus dan rumusan masalah penelitian, maka uraian definisi

istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

Penerapan

Penerapan merupakan suatu aktivitas/tindakan yang dilakukan dengan
berdasarkan teori, metode, serta hal lain dalam mencapai tujuan yang
diharapkan. Dalam penelitian ini yang dimaksudkan penerapan adalah
penerapan model pembelajaran Quantum Learning dalam meningkatkan minat
dan hasil belajar pada materi peluang kelas VIlIl.

Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu konsep yang digunakan sebagai patokan
dalam melaksanakan pembelajaran yang disusun secara terstruktur untuk
mencapai tujuan belajar yang diharapkan.

Quantum Learning

Quantum Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang
menyajikan suasana belajar menyenangkan akan mampu menggabungkan rasa
percaya diri, keterampilan belajar dan keterampilan berkomunikasi. Adapun
langkah-langkah dari model pembelajaran Quantum Learning meliputi

(1) tumbuhkan,
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5)

6)

10

(2) alami,

(3) namai,

(4) demonstrasi,

(5) ulangi, dan

(6) rayakan.

Minat belajar

Minat belajar adaalah rasa ketertarikan terhadap suatu hal maupun aktivitas
dengan tanpa ada unsur paksaan dari orang lain. Adapun indikator dari minat
belajar yaitu: 1) adanya perasaan senang terhadap pembelajaran, 2) adanya
pemusatan perhatian dan pikiran terhadap pembelajaran, 3) adanya kemauan
untuk belajar, 4) adanya kemauan dari dalam diri untuk aktif dalam
pembelajaran, 5) adanya upaya yang dilakukan untuk merealisasikan
keinginan untuk belajar.

Hasil belajar

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku/kompetensi yang diperoleh
setelah kegiatan belajar. Hasil belajar juga terbagi dalam tiga ranah yaitu
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Materi Peluang

Peluang merupakan nilai kemungkinan dari suatu kejadian. Dimana nilainya
sama dengan atau lebih dari 0 dan kurang dari atau sama dengan 1. Adapun

istilah pada peluang, yakni ruang sampel, titik sampel, dan kejadian.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara umum daat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Quantum Learning dapat mening katkan
minat dan prestasi belajar peserta didik kelas VIII A MTs Hasyim Asy’ari Batu
tahun ajaran 2022/2023. Secara khusus dipaparkan sebagai berikut.
1. Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian, penerapan model pembelajaran
Quantum Learning ini dilaksanakan dalam tiga tahapan sebagai berikut.
a. Kegiatan Pendahuluan
Guru mengucapkan salam dan berdo’a, kemudian menanyakan kabar
peserta didik dan memeriksa kehadiran peserta didik, serta dilanjutkan
dengan pendidik memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas
yaitu Peluang dengan sub bab peluang teoretik.
b. Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti ini terdapat 6 tahapan yang digunakan dalam penerapan
model pembelajaran Quantum Learning sebagai berikut.
1) Pada tahap: Tumbuhkan
Pada tahap ini peserta didik mendengarkan manfaat, tujuan belajar
Peluang dalam kehidupan sehari-hari, serta guru mengecek
kemampuan awal siswa dengan tanya jawab.

2) Pada tahap: Alami
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3)

4)

5)
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Pada tahap ini dibagi dalam beberapa tahap yaitu mengamati dan
menanya. Pada tahap mengamati dapat dilakukan dengan mengaitkan
materi peeluang dengan kegiatan sehari-hari, sedangkan menanya
dugunakan untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik unuk
mengajukan pertanyaan. Apabila peserta didik kurang aktif dalam
bertanya maka guru dapat memberikan pertanyaan guru memberi
umpan peserta didik.
Pada tahap: Namai
Pada tahap ini guru berperan sebagai fasilitator, serta pada kegiatan
peserta didik pada tahap ini mengumpulkan dan mengolah informasi
secara berkelompok. Kegiatan ini peserta didik menyelesaikan masalah
dengan mengaplikasikan materi peuang dalam menentukan konsep
peluang, serta mengecek jawaban apakah sesuai dan efektif.
Pada tahap: Demonstrasi
Pada tahap ini guru memberikan kesempatan pada setiap kelompok
untuk menyampaikan hasil diskusi kelompoknya. Kemudian guru
meminta tanggapan dari anggota kelompok lain.
Pada tahap: Ulangi
Pada tahap ini guru menguatkan konsep peluang teoretik dengan
menjelaskan sedikit terkait soal pada lembar kerja kelompok yang
telah siswa kerjakan. Guru memberikan soal pada peserta didik yang
dikerjakan secara individu untuk mengetahui tingkat pemahaman

peserta didik pada materi peluang teoretik.
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6) Pada tahap: Rayakan
Pada tahap ini guru memberikan apresiasi pada kelompok terbaik
dengan melihat keaktifan siswa bertanya serta tertib dalam
berkelompok.

c. Kegiatan penutup
Pada akhir kegiatan pembelajaran, guru juga mengajak siswa untuk
bersama-sama menyimpulkan hasil pembelajaran. Selanjutnya guru
menutup kegiatan pembelajaran dengan memberi salam pada siswa.
Kegiatan ini berlangsung kurang lebih 10 menit.

2. Dari sisi hasil penerapan model pembelajaran Quantum Learning dapat
meningkatkan minat dan prestasi belajar peserta didik kelas VIII A. Hal ini
dapat dilihat berdasarkan aktivitas guru dan siswa sebagai berikut.

(1) Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I mencapai 78,125% dan
mengalami peningkatan pada siklus Il yaitu menjadi 93,75%. Sedangkan
hasil observasi aktivitas peserta didik pada siklus I mencapai 82,14% dan
juga mengalami peningkatan pada siklus Il yaitu menjadi 92,86%.

(2) Hasil wawancara terhadap peserta didik diperoleh bahwa siklus | terdapat
4 dari 6 peserta didik dengan presentase sebesar 66,67% merasa senang
dengan penerapan model pembelajaran Quantum Learning. Serta
mengalami peningkatan pada siklus Il yaitu dengan presentase sebesar
83,3%, yang diperoleh 5 dari 6 peseta didik yang menyatakan senang
dengan penerapan model pembelajaran Quantum Learning. Hal ini juga

selaras dengan hasil angket minat belajar matematika yaitu pada siklus |
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menunjukkan rata-rata sebesar 74,97% dan adanya peningkatan pada
siklus Il yakni rata-rata sebesar 78,65%.

(3) Hasil tes akhir siklus pada materi peluang diperoleh presentase ketuntasan

REPOSITORY

belajar pada siklus | sebesar 62,5% dengan memiliki nilai rata-rata kelas

University of Islam Malang

mencapai 79,97. Sedangkan presntase ketuntasan belajar mengalami

peningkatan pada siklus 1l yakni 84,375% dengan nilai rata-rata kelas

mencapai 82,2 .

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa penerapan model
pembelajaran Quantum Learning telah meningkatkan minat dan prestasi
belajar pada materi peluang kelas VIII A MTs Hasyim Asy’ari Batu tahun

ajaran 2022/2023.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang perlu disampaikan
sebagai berikut.
1) Bagi Sekolah
Bagi sekolah, bisa dijadikan salah satu model pembelajaran yang dapat
meningkatkan keterapilan guru dalam menerapkan model pembelajaran
Quantum Learning
2) Bagi Guru
Bagi guru, dapat dijadikan model pembelajaran Quantum Learning sebagai
model pembelajaran alternatif guna meningkatkan minat dan hasil belajar

siswa.
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3) Bagi Peneliti Lain

Dapat mengembangkan penelitian ini pada penerapan model pembelajaran

REPOSITORY

Quantum Learning dengan media atau pokok bahasan yang lainnya.
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